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ABSTRACT

This article explores the dynamics of adaptation and negotiation carried out by indigenous 
women in Tenganan Pegringsingan Village, Karangasem, Bali, in performing the tradition of banten 
(ritual offerings) making amid the pressures of modernity and the growing demand for efficiency. 
As one of the Bali Aga villages that strongly upholds awig-awig (customary law) in everyday life, 
the community of Tenganan Pegringsingan is often misperceived as a society that resists change. In 
reality, however, the villagers continuously encounter various transformations in social, economic, 
technological, and tourism dynamics that shape their daily lives. Based on ethnographic research 
employing participant observation, in-depth interviews, and literature review, this study demon-
strates that customary practices in the village are not static. Tenganan women play a crucial role in 
reproducing as well as negotiating customary practices, particularly in the tradition of banten mak-
ing, through various adaptive strategies in their daily lives. Utilizing the Practice Theory framework 
developed by Pierre Bourdieu, this article analyzes how women’s habitus that formed within a strong 
customary system, interacts with different forms of capital in responding to social change.

The findings reveal that Tenganan women develop practical strategies such as collective 
labor-sharing through the practice of metulung and the selective use of more efficient materials, 
while maintaining the sacred boundaries defined by customary norms. Thus, adaptation in this 
context does not represent a dilution of tradition but rather constitutes a form of social practice 
that enables the continuity of banten making amid changing social conditions. The study further 
highlights that the sustainability of customary traditions in Tenganan Pegringsingan depends 
not only on the authority of awig-awig, but also on women’s agency in navigating and negotiat-
ing ritual practices in everyday life.

Keywords: Adaptation Strategies, women, Banten (Ritual Offerings) Preparation, Tenganan Pe-
gringsingan, Customary Negotiation

ABSTRAK

Artikel ini mengeksplorasi dinamika adaptasi dan negosiasi yang dilakukan oleh Perempuan 
adat di Desa Tenganan Pegringsingan, Karangasem, Bali, dalam melaksanakan tradisi pembuatan 
Banten (sesaji) di tengah tekanan modernitas dan tuntutan efisiensi. Sebagai salah satu Desa Bali 
Aga yang memegang teguh awig-awig (aturan adat) dalam kehidupan sehari-harinya, masyarakat 
Tenganan Pegringsingan sering disalahpersepsikan sebagai masyarakat yang menolak perubahan. 
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Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.

Keywords: Tri Hita Karana, Dana Punia

  
Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.
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I.	 PENDAHULUAN

Pulau Bali telah dikenal secara luas sebagai 
salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki 
kekayaan tradisi, upacara, dan praktik ritual yang 
beragam. Dalam kehidupan masyarakat Bali, 
jalinan erat antara agama, adat dan kehidupan se-
hari-hari menghasilkan rangkaian upacara yang 
berlangsung sepanjang siklus hidup manusia 
maupun siklus kalender Bali. Namun, di Balik 
kompleksitas serta kemegahan upacara yang ter-
us berlangsung, terdapat perempuan Bali yang 
berdiri dengan peran penting dalam jalannya 
upacara. Peran perempuan sangat krusial dalam 
keberlangsungan upacara di Bali karena kehad-
iran mereka memastikan persiapan upacara ter-
penuhi melalui tradisi mejejahitan yaitu suatu 
proses sebelum upacara untuk mempersiapkan 
berbagai macam sesaji atau biasa disebut banten  
(Bukian et al., 2020). Tanggung jawab yang be-
sar ini menempatkan perempuan Bali dalam per-
an ganda tiga, yaitu tanggung jawab domestik, 
ekonomi, serta kewajiban sosial-religius dalam 
adat (Suyadnya, 2009). Kondisi ini menciptakan 
jalinan peran yang saling terkait dan memaksa 
perempuan untuk terus menyeimbangkan kewa-
jiban adat dengan tuntutan modernitas masa kini.

Kompleksitas peran perempuan Bali men-
jadi semakin rumit dalam konteks Desa Tenga-
nan Pegringsingan yang identik sebagai Desa 
Bali Aga. Berbeda dengan wilayah Bali Selatan 

atau Bali dataran yang kebudayaannya banyak 
dipengaruhi oleh ekspansi Kerajaan Majapahit, 
masyarakat Tenganan Pegringsingan memiliki 
banyak perbedaan, seperti tidak memiliki sistem 
kasta dan struktur sosial yang umum ditemukan 
di wilayah Bali selatan. Dalam pemerintahan 
adat, Tenganan Pegringsingan juga memiliki oto-
nomi adat tersendiri yang berbeda dengan sistem 
adat di wilayah Bali selatan. Termasuk dalam hal 
ini adalah aturan mengenai jenis, bentuk, dan tata 
cara pembuatan banten yang digunakan dalam 
berbagai upacara adat. Perbedaan tersebut sering 
kali menempatkan masyarakat Tenganan dalam 
narasi sebagai masyarakat yang konservatif dan 
cenderung mempertahankan tradisi secara ketat. 
Namun demikian, dalam praktik keseharian, 
perempuan Tenganan tetap menghadapi berb-
agai dinamika, seperti perubahan sosial, tuntutan 
efisiensi, serta ketersediaan sumber daya yang 
berbeda dibandingkan masa lalu.

Tekanan modernitas dan kebutuhan so-
sial masa kini membawa perempuan Tenganan 
ke dalam suatu pusaran negosiasi. Di satu sisi, 
terdapat aturan adat yang cukup ketat yang 
mengatur ketentuan banten yang digunakan 
baik untuk sembahyang maupun dalam upaca-
ra di Desa Tenganan Pegringsingan, salah sat-
unya aturan mengenai penggunaan tumbuhan 
atau bunga tertentu untuk banten guna menjaga 
kebutuhan upacara. Tetapi di sisi lain, fenom-
ena komersialisasi banten jadi di Bali secara 
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Di sisi lain dalam praktiknya, masyarakat desa ini terus berhadapan dengan berbagai perubah-
an dinamika sosial, ekonomi, teknologi dan pariwisata yang mempengaruhi kehidupan mereka. 
Melalui penelitian etnografi dengan teknik pengumpulan data observasi partisipasi, wawancara 
mendalam dan studi literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan Tenganan memain-
kan peran penting dalam mereproduksi sekaligus menegosiasikan praktik adat khususnya pada 
tradisi pembuatan banten melalui berbagai strategi adaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
menggunakan kerangka Teori Praktik dari Pierre Bourdieu, artikel ini menganalisis bagaimana 
habitus perempuan yang terbentuk dari sistem adat, berinteraksi dengan berbagai bentuk modal 
dalam menghadapi perubahan sosial. Temuan penelitian menunjukan bahwa perempuan Tenga-
nan mengembangkan berbagai strategi praktis, seperti pembagian kerja kolektif melalui kegiatan 
metulung, serta pemanfaatan bahan-bahan yang lebih efisien, tanpa meninggalkan batas-batas ke-
sakralan yang diatur dalam adat yang berlaku. Dengan demikian adaptasi yang terjadi merupakan 
bagian dari praktik sosial yang memungkinkan praktik pembuatan banten dalam kondisi sosial 
yang terus berubah. Temuan ini juga menegaskan bahwa keberlanjutan adat-istiadat di Desa Ten-
ganan Pegringsingan tidak hanya bergantung pada kekuatan awig-awig, tetapi juga pada agensi 
perempuan dalam menavigasi dan menegosiasikan praktik adat dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Strategi Adaptasi, Perempuan, Pembuatan Banten, Tenganan Pegringsingan, 
Negosiasi Adat
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umum mulai menawarkan kepraktisan sebagai 
bentuk strategi penguatan identitas perempuan 
di tengah keterbatasan waktu (Yudari, 2018). 
Secara fenomenologis, pembuatan banten 
dipahami sebagai tindakan representasi kepa-
da entitas supranatural yang berfungsi sebagai 
media komunikasi untuk menjalin hubungan 
antara manusia dengan dunianya (Baal, 2019). 
Richard Fox (2015) juga mempertegas kerum-
itan ini dengan menyatakan bahwa dalam satu 
jenis sesaji dapat bersifat teleologically over-
dermined, di mana ia dibuat untuk berbagai 
tujuan yang tumpang tindih, seperti memohon 
keselamatan, ungkapan syukur, hingga upaya 
transformasi energi negatif menjadi positif.

Berbeda dengan situasi di Bali selatan, 
perbedaan jenis banten dan isinya di Desa 
Tenganan Pegringsingan memberi tantangan 
tersendiri bagi perempuan Tenganan untuk 
menyeimbangkan kewajiban adat dan perkem-
bangan zaman. Namun hal ini bukan berarti 
perempuan Tenganan pasif atau tertutup ter-
hadap perubahan. Di tengah ketersediaan ba-
han alam yang mulai terbatas dan tuntutan 
waktu ekonomi modern, perempuan Tenganan 
memiliki cara-caranya tersendiri untuk me-
negosiasikan kewajiban mejejahitan mereka. 
Negosiasi ini bukan berarti melanggar atau 
mengabaikan aturan adat yang sudah berlaku 
ratusan tahun, melainkan sebuah bentuk adap-
tasi, seperti strategi pengelolaan waktu kolektif 
atau substitusi bahan banten yang masih diper-
bolehkan dalam adat. Fenomena ini menunjuk-
kan adanya agensi perempuan yang bergerak di 
celah-celah ketatnya aturan adat yang berlaku 
di Desa Tenganan Pegringsingan.

Untuk memahami dinamika tersebut, ar-
tikel ini menggunakan kerangka Teori Praktik 
dari Pierre Bourdieu (1977), khususnya melalui 
konsep habitus, agensi, modal (capital), dan 
ranah (field). Penggunaan kerangka teori ini dip-
ilih karena pendekatan ini memungkinkan anal-
isis yang lebih mendalam mengenai bagaimana 
suatu tindakan atau praktik sosial tidak sema-
ta-mata ditentukan oleh struktur yang mengatur, 
tetapi juga dibentuk melalui interaksi antara hab-
itus dan agensi. Berdasarkan uraian tersebut, ar-
tikel ini hendak menjawab pertanyaan mengenai 
bagaimana strategi yang dilakukan oleh Perem-
puan Tenganan Pegringsingan dalam menego-
siasikan tugas adat mereka dalam proses pem-
buatan banten di tengah perubahan sosial dan 
tuntutan efisiensi dalam kehidupan modern. 

Artikel ini juga bertujuan untuk mengek-
splorasi dinamika adaptasi yang dilakukan oleh 
Perempuan Tenganan dalam mempertahankan 
tradisinya tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 
kesakralan yang telah dipercaya dan ditaati sela-
ma ratusan tahun. Peneliti berusaha memahami 
bagaimana perempuan Tenganan menyeimbang-
kan pengetahuan adat, keterampilan membuat 
banten, serta berbagai sumber daya yang mereka 
miliki dalam menjembatani habitus adat dengan 
realitas sosial kontemporer. Secara akademik, 
artikel ini diharapkan mampu memberikan kon-
tribusi pada kajian antropologi mengenai tradisi 
pembuatan banten sebagai sesaji (offering) dan 
perubahan sosial di Bali, sekaligus memperkaya 
diskusi tentang agensi perempuan dalam ruang 
adat yang seringkali disalahpahami secara pasif.

II.	 METODE

Artikel ini disusun menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode pene-
litian Etnografi. Dijelaskan oleh Spradley 
(2006) bahwa etnografi bukan sekedar mem-
pelajari masyarakat, melainkan belajar dari 
masyarakat (learning from people). Metode 
etnografi dipilih peneliti untuk memahami 
secara mendalam mengenai fenomena bu-
daya dari sudut pandang masyarakat secara 
langsung (emik). Hal ini juga sejalan dengan 
pandangan Fetterman (2024) bahwa etnogra-
fi bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 
budaya dengan menangkap cara hidup mas-
yarakat menurut masyarakat itu sendiri. Pene-
litian etnografi yang telah dilakukan memu-
ngkinkan peneliti untuk menangkap nuansa 
negosiasi dan praktik keseharian perempuan 
Tenganan yang tidak selalu terlihat di permu-
kaan, terutama dalam menjembatani aturan 
adat (awig-awig) dengan tuntutan modernitas. 

Lokasi Penelitian dipilih karena Desa 
adat Tenganan Pegringsingan yang terletak di 
Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangas-
em merupakan salah satu Desa Bali Aga yang 
masih sepenuhnya menerapkan awig-awig 
sebagai aturan utama yang berlaku, meski 
begitu masyarakatnya tidak hidup tertutup 
atau terisolasi dari perkembangan zaman dan 
teknologi. Tingkat pendidikan masyarakatn-
ya yang relatif tinggi jika dibandingkan den-
gan desa-desa Bali Aga lain serta terbukanya 
akses dengan segala media komunikasi mem-
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nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.
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Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.
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buat masyarakatnya dalam hal ini perempuan, 
selalu terbuka terhadap perubahan dan mo-
dernitas pada tingkat tertentu, tetapi hingga 
kini tetap mampu mempertahankan warisan 
leluhurnya melalui awig-awig yang berlaku. 
Subjek penelitian utama adalah perempuan 
adat Tenganan Pegringsingan yang aktif da-
lam proses persiapan upacara dan pembuatan 
banten. Informan kunci mencakup para klian 
adat dan perempuan dari berbagai kelompok 
usia untuk melihat pergeseran praktik pem-
buatan banten antar generasi.

Dalam penelitian ini Data primer dikum-
pulkan melalui obersevasi partisipasi dan wawan-
cara mendalam (in-depth interview) yang dilaku-
kan selama periode penelitian lapangan, dimulai 
sejak awal Agustus 2025 hingga akhir September 
2025 di Desa adat Tenganan Pegringsingan. Pe-
neliti memposisikan diri sebagai pengamat yang 
secara aktif terlibat langsung dalam keseharian 
masyarakat, khusunya saat proses penyiapan bah-
an-bahan upacara di dapur masing-masing rumah 
dan di Bale Agung untuk mengamati bagaimana 
teknologi modern diintegrasikan ke dalam ruang 
ritual yang sakral. Wawancara mendalam juga 
dilakukan pada beberapa partisipan penelitian 
yaitu perempuan Tenganan, baik wawancara ter-
struktur maupun tidak terstruktur.

Selain data primer, artikel ini juga didukung 
oleh studi literatur yang komprehensif dilakukan 
terhadap bebagai karya akademik, artikel jurnal, 
buku, serta dokumen adat yang membahas aturan 
pembuatan banten (sesaji) atau biasa disebut me-
jejahitan oleh perempuan Bali. Peran perempuan 
Bali dalam perubahan sosial khsususnya di Desa 
Tenganan Pegringsingan juga turut peneliti sorot 
karena kajiannya penting sebagai bahan diskusi 
dalam artikel ini. Literatur-literatur tersebut di-
gunakan untuk memahami konteks teoritis dan 
historis tentang diskusi mengenai peran perem-
puan Bali khususnya Desa Tenganan Pegringsin-
gan dalam ranah adat di era negosiasi adat masa 
kini. Penulisan artikel ini juga ditunjang oleh 
laporan-laporan penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan di Desa Tenganan Pegringsingan, baik 
oleh akademisi maupun lembaga riset lokal dan 
internasional. Laporan-laporan tersebut mem-
berikan gambaran mendalam mengenai perkem-
bangan dan perubahan yang terjadi di Desa Ten-
ganan Pegringsingan khsususnya bagaimana 
perempuan menjalankan kewajiban mereka da-
lam ranah adat dari tahun ke tahun. Teknik peng-
umpulan data yang digunakan secara reflektif 

dan komparatif ini bertujuan untuk membangun 
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai 
bagaimana perempuan Tenganan secara aktif 
menyeimbangkan tugas dan kewajibannya dalam 
adat dengan tuntutan modernitas.

Data yang diperoleh melalui berbagai 
teknik pengumpulan data tersebut, kemudi-
an dianalisis secara kualitatif dengan meng-
gunakan kerangka Teori Praktik dari Pierre 
Bourdieu (1977), khususnya konsep habitus, 
modal, dan agensi. Analisis ini bertujuan un-
tuk memahami bagaimana perempuan Tenga-
nan Pegringsingan menegosiasikan habitus 
adat yang kuat dengan berbagai bentuk mod-
al baru seperti teknologi dan efisiensi waktu 
dalam praktik pembuatan banten. Dengan de-
mikian penelitian ini tidak hanya melihat prak-
tik adaptasi sebagai perubahan sosial semata, 
tetapi juga sebagai strategi sosial yang me-
mungkinkan keberlangsungan tradisi dalam 
konteks perubahan zaman. Untuk menjamin 
kualitas data penelitian, dilakukan verifikasi 
atau pengecekan ulang data melalui diskusi 
dengan beberapa perempuan Tenganan secara 
bersamaan untuk memastikan bahwa interpre-
tasi peneliti mengenai negosiasi dan adaptasi 
perempuan tenganan telah sesuai dengan per-
spektif partisipan subjek penelitian.

III.	 ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

3.1 	 Perempuan dan Tugas adat dalam Tradisi 
Pembuatan Banten
	
Perempuan Bali memiliki peran dan 

posisi yang sangat penting dalam menjaga 
keberlanjutan tradisi upacara adat. Hal ini 
berkaitan dengan sistem sosial masyarakat 
Bali yang menempatkan perempuan dengan 
tugas utama dalam aktivitas persiapan up-
acara. Dalam praktik keseharian, kegiatan 
seperti menyiapkan bahan-bahan upacara, 
merangkai janur, menyusun bunga, hingga 
menyusun berbagai bentuk banten umumn-
ya dilakukan oleh perempuan. Aktivitas ini 
tidak hanya dilakukan dalam konteks kecil 
seperti keluarga saja, tetapi juga dalam kon-
teks komunitas desa adat. Peran perempuan 
dalam pembuatan banten juga berkaitan den-
gan konsep yadnya, yaitu pengorbanan suci 
yang menjadi dasar praktik keagamaan Hin-
du Bali. Richard Fox (2015) dalam artikel-
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nya menjelaskan bahwa praktik banten atau 
pemberian sesaji merupakan bentuk kewa-
jiban religius yang terus dilakukan dalam ke-
hidupan sehari-hari. Ia menunjukkan bahwa 
praktik sesaji bukan hanya dilakukan pada 
saat upacara besar, tetapi juga menjadi ba-
gian dari aktivitas rutin masyarakat Bali.

Perempuan sering kali bertanggung jawab 
atas pembuatan banten sebagai sesaji harian sep-
erti Canang Sari, yang biasanya dipersembahkan 
setiap pagi atau sore hari. Yoga Segara (2018) 
dalam artikelnya juga menjelaskan bahwa bant-
en tidak hanya memiliki fungsi ritual, tetapi juga 
mengandung makna simbolik yang kompleks. 
Melalui banten sebagai sesaji, manusia menyam-
paikan rasa bhakti, rasa syukur serta menjaga 
keseimbangan antara manusia, alam, dan Tuhan. 
“Banten merupakan wakil dari isi alam semesta 
ciptaan Tuhan... dipersembahkan kembali oleh 
manusia kepada-Nya sebagai pernyataan rasa 
terimakasih” (Yudari, 2018). Hal ini menunjuk-
kan bahwa banten memiliki makna simbolik yang 
mendalam, karena bahan-bahan yang digunakan 
berasal dari unsur alam yang kemudian dipersem-
bahkan kembali kepada Tuhan. Dan Perempuan 
Bali memiliki peran yang sangat penting karena 
merekalah yang secara langsung memproduksi 
sarana simbolik tersebut. Secara antropologis, 
praktik ini juga dapat dipahami sebagai bagian 
dari sistem pertukaran simbolik antara manusia 
dan kekuatan supranatural. Banten dapat dipa-
hami sebagai bentuk “hadiah” atau persembahan 
yang diberikan manusia kepada kekuatan Ilahi 
(Baal, 2019). Pembuatan banten oleh perempuan 
Bali tidak hanya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat teknis, tetapi juga merupakan tindakan 
religius yang sarat akan makna spiritual.

Proses produksi banten oleh perempuan Bali 
juga berkaitan dengan struktur sosial yang berbasis 
pada desa adat. Dalam sistem desa adat, perempuan 
memiliki kewajiban untuk berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan komunal, termasuk dalam per-
siapan upacara. Hal ini terlihat dalam kegiatan got-
ong-royong khas Bali yang sering dikenal dengan 
istilah ngayah, yaitu kerja sukarela yang dilakukan 
oleh masyarakat untuk kepentingan adat dan agama. 
Perempuan sering berkumpul bersama untuk mem-
buat banten dalam jumlah besar menjelang upaca-
ra besar seperti Galungan dan Kuningan. Aktivitas 
ini tidak hanya sebagai kerja untuk proses upaca-
ra tetapi juga sebuah ruang sosial di mana perem-
puan saling berbagi pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman. Dalam praktik sehari-hari, tanggung 

jawab perempuan dalam pembuatan banten juga 
berkaitan dengan proses transfer pengetahuan. Di-
mana keterampilan membuat banten biasanya diw-
ariskan secara turun temurun dari Ibu kepada anak 
perempuannya. Proses belajar ini dimulai sejak usia 
muda, ketika anak perempuan mulai membantu 
ibunya dalam menyiapkan bahan bahan upacara.

Betapa pentingnya peran perempuan dalam 
dinamika adat di Bali, sayangnya masih terdapat 
paradoks dalam posisi perempuan Bali. Perempuan 
dalam masyarakat adat Bali memiliki peran yang 
besar dalam kehidupan sosial dan ritual desa adat, 
namun dalam banyak kasus, posisi tersebut belum 
sepenuhnya diakomodasi dalam struktur hukum 
adat (Adnyani & Purnamawati, 2020). Melalui tulis-
annya dijelaskan bahwa perempuan memiliki peran 
penting dalam kehidupan adat, namun sayangnya 
sering kali tidak mendapatkan pengakuan formal 
yang setara dengan laki-laki. Menurut artikel terse-
but hukum adat Bali masih memiliki keterbatasan 
dalam memberikan perlindungan dan pengakuan 
yang setara terhadap perempuan. Dalam praktiknya 
perempuan sering menanggung beban kerja yang 
besar namun harus tetap menjalankan pekerjaan 
rumah tangga, kondisi ini memunculkan strategi 
adaptasi seperti pembagian kerja antar perempuan, 
membeli banten jadi, atau menyederhanakan ben-
tuk banten yang digunakan.

Perubahan sosial dan ekonomi di Bali 
menyebaban praktik pembuatan banten mengalami 
transformasi. Banyak orang kini membeli banten 
yang sudah jadi karena keterbatasan waktu atau 
bahan. Fenomena ini menunjukkan bahwa banten 
telah mengalami proses komersialisasi, namun hal 
tersebut tidak mengurangi nilai religiusnya (Yudari, 
2018). Meskipun terjadi komersialisasi, masyarakat 
Bali tetap mempertahankan banten sebagai bagian 
dari praktik keagamaan mereka. Banten tetap di-
pandang sebagai sarana penting dalam berbagai 
upacara dan sebagai simbol identitas budaya. Pe-
rubahan tersebut juga tidak serta merta menghilan-
gkan peran perempuan dalam upacara, sebaliknya 
perempuan tetap menjadi aktor utama dalam men-
jaga keberlanjutan praktik keagamaan di Bali. Bah-
kan ketika banten dibeli di pasar, perempuan tetap 
bertanggung jawab dalam proses penyusunan dan 
persembahan sesaji tersebut.

3.2 	 Keunikan Tradisi dan aturan adat di 
Desa Tenganan Pegringsingan

Desa Tenganan Pegringsingan sebagai 
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salah satu Desa Bali Aga memiliki banyak per-
bedaan dalam hal aturan adat, struktur sosial 
masyarakat, hingga perbedaan tugas laki-laki 
dan perempuan jika dibandingkan dengan aturan 
di wilayah Bali selatan. Perbedaan ini terutama 
disebabkan oleh masuknya pengaruh kebudayaan 
Hindu-Jawa dari kerajaan Majapahit yang lebih 
kuat terasa di kawasan Bali selatan. Istilah Bali 
Aga sendiri merujuk pada kelompok masyarakat 
Bali yang dianggap lebih dulu datang dan men-
diami pulau Bali. Desa-desa Bali Aga sering di-
identikkan dengan wilayah pegunungan, namun 
Soeriadiredja (2023) menjelaskan bahwa, sejum-
lah desa Bali Aga tidak hanya terletak di wilayah 
pegunungan saja, desa-desa di sepanjang pantai 
utara di Kabupaten Buleleng serta sebagian kecil 
di pesisir pantai tenggara Kabupaten Karangasem 
adalah desa Bali Aga juga, salah satu diantaranya 
adalah Desa Tenganan Pegringsingan. 

Perbedaan yang paling mencolok terlihat 
dalam sistem kasta yang tidak dimiliki Desa 
Tenganan Pegringsingan, serta struktur adat 
yang dimiliki oleh Desa Tenganan Pegringsin-
gan juga berbeda dengan sistem pemerintahan 
adat ala Desa Pakraman di wilayah Bali sela-
tan (Suyadnya, 2019). Kehidupan masyarakat 
Tenganan Pegringsingan juga menunjukkan 
pola-pola yang bersifat kolektif dan tradisional 
(Putri, et al., 2023) Sistem kepemimpinan desa 
adat yang digunakan oleh Desa Tenganan Pe-
gringsingan hingga kini masih sesuai dengan 
awig-awig yang berlaku sejak ratusan tahun si-
lam, sistem pemerintahan adat ini sering dise-
but dengan Krama adat. 

“Jabatan krama adat di sini harus ber-
pasangan, jika salah satunya meninggal 
maka akan langsung keluar dari adat...
selama menjabat di desa adat suami dan 
istri memiliki tugas kewajiban yang ber-
beda tapi sekitar sama beratnya” 
(Hasil wawancara dengan kelian adat 
pada 13-08-2025)

Dalam aturannya, struktur kepemimpinan 
kolektif berdasarkan pada senioritas perkaw-
inan, sistem pemerintahan adat seperti ini sering 
ditemui di Desa-desa Bali Aga lain dan disebut 
sebagai ulu apad (Suyadnya, 2021). Sesuai atur-
an adat yang berlaku, jabatan dalam Krama adat 
hanya bisa diberikan kepada sepasang suami istri 
yang keduanya adalah orang asli Tenganan Pe-
gringsingan. Masyarakat Tenganan pegringsingan 

berdasarkan awig-awig yang berlaku, menganut 
sistem endogami desa yaitu aturan yang meng-
haruskan masyarakat untuk menikah dengan pas-
angan yang berasal dari desa yang sama (Wirata, 
2018). Aturan ini bertujuan untuk menjaga keber-
lanjutan komunitas serta mempertahankan sistem 
sosial yang telah ada turun-temurun. Hal tersebut 
kemudian sangat mempengaruhi kepada pem-
bagian peran antara laki-laki dan perempuan di 
Desa Tenganan Pegringsingan. Keanggotaan da-
lam Krama adat juga mempengaruhi hak dan ke-
wajiban masyarakat Tenganan, hal ini mencakup 
pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan 
dalam mempersiapkan berbagai sarana upacara, 
termasuk pembuatan banten. 

Perempuan di Desa Tenganan selalu terlibat 
dalam berbagai tahap persiapan upacara, mulai 
dari pegumpulan bahan-bahan, penyusunan bant-
en, hingga penataan banten di tempat upacara. 
Proses pembuatan banten di Desa ini melibatkan 
pengetahuan etnobotani yang telah diwariskan 
sejak dulu, berdasarkan penelitian Wijana dan 
Setiawan (2020) terdapat pemanfaatan spesies 
tumbuhan yang sangat beragam berdasarkan 
sosial-budaya desa Bali Aga, di mana tanaman 
tersebut dikategorikan secara ketat untuk keper-
luan upacara. Perempuan Tenganan harus memi-
liki kecakapan dalam mengenali, memilih dan 
mengolah berbagai jenis tanaman yang secara 
spesifik telah diatur untuk kelengkapan upacara 
di Desa. Salah satu tanaman yang peneliti temui 
saat melakukan penelitian di Desa Tenganan Pe-
gringsingan adalah Tanaman Bunga Sri Gading.

Gambar 1. Bunga Sri Gading yang sudah dipe-
tik dan siap dipakai 

Sumber: Dokumen pribadi penulis 2025
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monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
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Gambar 2. Pohon Bunga Sri Gading yang tum-
buh di dalam pekarangan Desa 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 2025

“Ini bunga yang selalu dipakai untuk 
sembahyang sama kalau ada upacara 
di sini...dulu hampir setiap rumah ada 
pohon ini sekarang tidak semua ada...
bunga ini susah dicari di luar (desa)” 
(Hasil wawancara dengan perempuan 
Tenganan Pegringsingan, 15-08-2025) 

Untuk berbagai upacara adat di Ten-
ganan Pegringsingan, bahan-bahan yang 
digunakan dalam banten sering kali beras-
al langsung dari lingkungan desa baik dari 
halaman rumah maupun dari tanaman yang 
tumbuh di sekitar wilayah desa, termasuk 
kebun adat yang dimiliki Desa adat Tenga-
nan Pegringsingan. Keberadaan tanaman ini 
menunjukkan bagaimana masyarakat Ten-
ganan secara tidak langsung turut menjaga 
keberlanjutan tanaman yang memiliki nilai 
ritual bagi masyarakat mereka. Ketergan-
tungan terhadap jenis tanaman tertentu da-
lam pembuatan banten menunjukkan bahwa 
praktik ritual di desa ini berkaitan erat den-
gan pengetahuan lokal mengenai tanaman 
dan lingkungan. Pengetahuan tersebut lebih 
banyak dikuasai dan dipraktikkan oleh per-
empuan, terutama karena perempuan yang 
paling banyak terlibat dalam proses pem-
buatan banten. Perempuan di Desa Tenganan 
tidak hanya mengetahui jenis tanaman yang 
digunakan dalam banten, tetapi juga mema-
hami bagaimana memilih bunga yang tepat, 
bagaimana merangkainya, serta bagaima-
na mengkombinasikan berbagai unsur alam 
tersebut sesuai dengan aturan adat.

Pengetahuan etnobotani ini diturunkan 
melalui proses pembelajaran adat yang ber-
langsung dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satu mekanisme penting dalam proses belajar 
tersebut adalah tradisi medaha, yaitu tradisi yang 
diikuti oleh perempuan muda Tenganan yang be-
lum menikah. Tradisi medaha merupakan salah 
satu institusi sosial yang berfungsi sebagai ruang 
pendidikan adat bagi perempuan muda di Desa 
Tenganan. Proses belajar dalam tradisi medaha 
berlangsung secara bertahap dan menggunakan 
sistem senioritas. Daha yang lebih muda bela-
jar dari para daha senior yang lebih tua. Sistem 
belajar berbasis senioritas ini menciptakan me-
kanisme transfer pengetahuan adat yang berke-
lanjutan. Tradisi medaha juga berfungsi sebagai 
sarana internalisasi nilai-nilai adat bagi perem-
puan muda Tenganan. Melalui keterlibatan dalam 
kegiatan upacara, para daha belajar mengenai 
tanggung jawab sosial serta memahami pentingn-
ya menjaga tradisi yang diwariskan oleh leluhur. 

Gambar 3. Para Daha sedang mempersiapkan 
banten untuk Purnama 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2025

Dengan demikian praktik pembuatan 
banten di Desa Tenganan Pegringsingan dapat 
dipahami sebagai hasil dari interaksi antara 
aturan adat, pengetahuan lokal dan lingkungan 
alam yang membentuk kehidupan adat mas-
yarakat. Penggunaan tanaman-tanaman lokal 
khas Desa Tenganan Pegringsingan seperti 
bunga sri gading salah satunya, serta sistem 
pembelajaran melalui tradisi medaha, menun-
jukkan bagaimana masyarakat Tenganan 
mempertahankan pengetahuan budaya mere-
ka melalui mekanisme sosial yang terstruktur 
dan telah diwariskan turun temurun. Melalui 
proses tersebut, perempuan memainkan peran 
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penting sebagai penghubung antar generasi. 
Pengetahuan perempuan Tenganan mengenai 
tradisi dan perlengkapan upacara seperti ba-
han-bahan untuk banten, menjadi bagian dari 
identitas budaya masyarakat Tenganan yang 
terus dipertahankan hingga saat ini. 

3.3 	 Strategi Adaptasi Perempuan Tenganan 
dalam Perubahan Sosial

Dikenal sebagai salah satu desa Bali Aga 
dengan aturan adat yang kuat, yang mengatur 
hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat-
nya, Desa Tenganan Pegringsingan sendi-
ri sebenarnya telah lama terhubung dengan 
dunia luar. Keterhubungan Desa Tenganan 
Pegringsingan dengan dunia luar sebenarnya 
telah berlangsung jauh sebelum berkemban-
gnya pariwisata modern di Bali. Sejak awal 
abad ke-20, Tenganan sudah menjadi perha-
tian para peneliti dan kolonial Belanda yang 
tertarik pada sistem sosial masyarakat Bali 
Aga yang dianggap unik dan berbeda. Seperti 
V.E. Korn (1933, 1984) melalui penelitiannya 
pada tahun 1920an mengenai hukum adat dan 
struktur sosial di Tenganan Pegringsingan, 
kemudian Urs Ramseyer (1984, 2009) dan Al-
fred Bühler (1942) mengenai ritual, seni dan 
kain tenun double ikat Gringsing, dan masih 
banyak lagi. Rangkaian penelitian ini secara 
tidak langsung turut membuka ruang interak-
si antara masyarakat Tenganan dengan dunia 
luar. Hasil penelitian mereka juga menjadi 
suatu pondasi yang membuka jalan Desa Ten-
ganan terhadap dunia pariwisata.

Perkembangan pariwisata yang pesat 
di Desa Tenganan Pegringsingan melahir-
kan suatu dinamika perubahan sosial yang 
lebih luas terhadap kehidupan masyarakatn-
ya. Perempuan Tenganan menjadi salah satu 
pihak yang paling banyak merasakan peru-
bahan tersebut. Banyak perempuan Tenga-
nan masa kini memiliki aktivitas dan tang-
gung jawab yang lebih beragam, termasuk 
pekerjaan di sektor pariwisata, perdagangan, 
maupun pekerjaan lainnya di luar rumah. 
Keterlibatan dalam berbagai aktivitas terse-
but seringkali membuat mereka menghadapi 
keterbatasan waktu dan tenaga dalam men-
jalankan seluruh tugas dan kewajiban adat 
dalam proses persiapan upacara secara tra-
disional seperti yang dilakukan generasi se-

belumnya. Situasi ini mendorong perempuan 
Tenganan untuk mengembangkan berbagai 
strategi adaptasi agar tetap dapat memenuhi 
kewajiban adat tanpa sepenuhnya mening-
galkan praktik-praktik tradisional. 

Selama masa penelitian etnografi di 
Desa Tenganan Pegringsingan, peneliti 
berkesempatan untuk melakukan observasi 
di bulan ke-7 dan 8 (Sasih kepitu dan kolu) 
dalam penanggalan adat Tenganan Pegrings-
ingan. Dalam bulan tersebut terdapat suatu 
upacara yang mengharuskan membuat dodol 
sebagai jaje yang dipersembahkan ke bale 
agung (pusat adat di Tenganan Pegringsin-
gan). Dodol tersebut juga akan digunakan 
untuk sembahyang di masing-masing rumah. 
Berdasarkan penuturan salah satu krama is-
tri (perempuan dalam krama adat) proses 
pembuatan dodol membutuhkan waktu yang 
panjang dan tenaga yang cukup besar karena 
seluruh bahan harus dipersiapkan dari awal.

“Dulu belum ada yang jual dodol. 
Setiap rumah bikin sendiri, biasanya 
berkelompok. Saya dulu bikin sama 
bibi dan kakak, sekali bikin dua seten-
gah sampa tiga kilo bisa karena ma-
saknya lama, bisa empat jam sambil 
harus diaduk terus” 
(Hasil wawancara dengan krama istri, 
pada 7-08-2025)

Proses tersebut dimulai dari merendam ber-
as dan ketan semalaman, kemudian menggilingn-
ya menjadi tepung secara manual. Santan kelapa 
juga harus dimasak hingga mengeluarkan minyak 
sebelum dicampur dengan gula cair dan tepung. 
Seluruh adonan kemudian dimasak dalam waktu 
lama dengan api kecil sambil terus diaduk hingga 
menghasilkan tekstur dodol yang diinginkan.

Namun dalam beberapa tahun terakhir, 
perempuan Tenganan mulai memanfaatkan 
keberadaan dodol yang dijual di pasar se-
bagai alternatif yang lebih praktis untuk ke-
butuhan sembahyang di rumah. Beliau juga 
menjelaskan bahwa membeli dodol kini men-
jadi pilihan yang lebih efisien, terutama keti-
ka waktu dan tenaga terbatas.

“Sekarang untuk yang di rumah-ru-
mah kebanyakan sudah beli saja, 
karena lebih praktis. Boleh saja beli, 
yang penting itu dodol Bali. Kalo yang 
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untuk di Bale Agung itu tidak boleh 
harus buat sendiri karena tidak boleh 
disentuh orang luar Tenganan” 
(Hasil wawancara dengan krama istri, 
pada 7-08-2025)

Meskipun demikian, adaptasi ini tidak 
berlaku untuk semua konteks ritual. Dodol 
yang dipersembahkan untuk Bale Agung, yang 
merupakan pusat adat utama di desa tetap ha-
rus dibuat sendiri dan tidak boleh dibeli dari 
luar. Selain itu, proses pembuatannya juga ha-
rus mengikuti aturan kesucian tertentu, terma-
suk larangan bagi orang luar untuk menyentuh 
bahan bahan yang telah menjadi adonan. Se-
lain pemanfaatan produk yang dijual, strate-
gi adaptasi perempuan Tenganan juga terlihat 
dalam praktik kerja kolektif yang sering mer-
eka sebut dengan metulung. Konsep ini meru-
juk pada praktik saling membantu di antara 
perempuan desa untuk meringankan beban 
pekerjaan adat, khususnya dalam persiapan 
berbagai jenis banten dan jaje untuk upacara 
yang jumlahnya banyak, terutama pada bu-
lan-bulan yang dipenuhi rangkaian upacara 
adat seperti sasih kelima atau bulan kelima 
pada sasih sambah menurut penanggalan kal-
ender Tenganan Pegringsingan. 

Selama periode tersebut, Perempuan Ten-
ganan harus menyiapkan berbagai jenis jaje salah 
satunya adalah jaje goreng. Jaje ini biasanya dib-
uat dari campurang tepung beras, garam, dan air 
yang kemudian digoreng dalam minyak panas. 
Meskipun terlihat sederhana, proses persiapann-
ya pada masa lalu membutuhkan usaha yang cuk-
up besar. Berdasarkan cerita yang disampaikan 
oleh beberapa perempuan saat proses pembuatan 
jaje, dahulu bahan dasar tepung beras harus di-
proses secara manual dari beras yang diperoleh 
dari sawah. Beras tersebut ditumbuk terlebih da-
hulu hingga menjadi tepung sebelum dapat digu-
nakan untuk membuat adonan. Namun saat ini, 
kehadiran tepung beras kemasan mudah diper-
oleh menjadi sangat membantu dan menghemat 
waktu dan tenaga. Bagi perempuan Tenganan, 
penggunaan bahan-bahan praktis seperti ini tidak 
dianggap sebagai pelanggaran terhadap adat se-
lama tidak bertentangan dengan aturan upacara 
yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bah-
wa perempuan Tenganan pada dasarnya terbuka 
terhadap perubahan dan inovasi, selama perubah-
an tersebut masih berada dalam batas-batas yang 
dapat diterima oleh sistem adat.

Gambar 4. Tradisi metulung dalam membuat 
jaje oleh Perempuan Tenganan 

Sumber: Dokumen pribadi peneliti, 2022

Strategi adaptasi lain yang juga penting 
adalah praktik pembagian kerja melalui met-
ulung. Dalam praktik ini, perempuan-perem-
puan yang memiliki kewajiban membuat berb-
agai jenis jaje biasanya membagi tugas secara 
kolektif. Setiap orang akan membuat satu jenis 
jaje dalam jumlah yang cukup banyak, kemu-
dian hasilnya dibagikan atau ditukar dengan 
perempuan lain yang membuat jenis jaje yang 
berbeda. Dengan demikian, setiap orang ti-
dak harus membuat seluruh jenis jaje yang 
diperlukan secara mandiri. Melalui tradisi 
ini, satu orang biasanya hanya perlu membuat 
satu atau dua jenis jaje, tetapi dalam jumlah 
yang cukup untuk beberapa orang sekaligus. 
Setelah semua selesai dibuat, mereka kemu-
dian saling membagikan hasilnya sehingga 
setiap orang tetap memperoleh berbagai jenis 
jaje yang diperlukan untuk keperluan upaca-
ra.Praktik ini tidak hanya mengurangi beban 
kerja individual, tetapi juga memperkuat rela-
si sosial antarperempuan melalui kerja sama 
dan solidaritas sehari-hari.

	 Dengan demikian, konsep metulung dapat 
dipahami sebagai salah satu mekanisme sosial 
yang memungkinkan perempuan Tenganan un-
tuk tetap menjalankan kewajiban upacara di ten-
gah perubahan kondisi kehidupan yang menuntut 
efisiensi waktu dan tenaga. Melalui kombinasi 
antara pemanfaatan bahan yang lebih praktis dan 
kerja kolektif antarperempuan, Perempuan Ten-
ganan terus menemukan cara-cara baru untuk be-
radaptasi tanpa meninggalkan kerangka nilai adat 
yang tetap menjadi landasan utama kehidupan 
sosial di Desa Tenganan Pegringsingan.
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3.4 	 Membaca Negosiasi Adat melalui Teori 
Praktik 

Memahami strategi adaptasi perempuan 
Tenganan dalam tradisi pembuatan banten, 
memerlukan pendekatan yang tidak hanya 
melihat apa yang dikerjakan oleh mereka, 
tetapi juga bagaimana mereka tumbuh dan 
belajar dalam suatu sistem adat, bersamaan 
dengan era kemajuan teknologi dan penyeb-
aran informasi. Kerangka teori praktik yang 
dikembangkan oleh Pierre Bourdieu menjadi 
pendekatan yang relevan untuk membaca di-
namika negosiasi adat yang dilakukan oleh 
perempuan Tenganan. Teori Praktik memu-
ngkinkan analisis yang tidak terjebak pada 
dikotomi adat vs modern, yang sering mun-
cul dalam studi mengenai masyarakat adat. 
Dikotomi ini biasanya melihat struktur adat 
sebagai sesuatu yang kaku dan menentukan 
tindakan individu sepenuhnya, atau sebalikn-
ya menekankan sepenuhnya pada kebebasan 
agen atau subjek dalam menentukan praktik 
sosial. Dalam perspektif teori praktik, tinda-
kan dan praktik sosial dipahami sebagai hasil 
interaksi yang terus-menerus antara struktur 
sosial, disposisi yang tertanam dalam diri 
individu (habitus), serta berbagai bentuk 
modal yang dimiliki oleh subjek sosial di da-
lam suatu arena tertentu (Krisdinanto, 2016)
as an alternative to the previously existing 
dualistic views. Bourdieu refers to his the-
oretical orientation as genetic structuralism, 
constructivist structuralism or structuralist 
constructivism. Through the concept of hab-
itus, field, and capital, Bourdieu integrated 
objectivism (which emphasizes the role of 
objective structure in social practice.

Pendekatan ini peneliti pilih karena san-
gat sesuai untuk membaca kehidupan sosial di 
Desa Tenganan Pegringsingan, di mana sistem 
adat yang kuat melalui awig-awig yang berlaku 
tetap menjadi kerangka penting yang mengatur 
berbagai praktik kehidupan masyarakat. Tetapi 
pada saat yang sama, praktik adat tidak selalu 
dijalankan secara statis. Dalam kehidupan se-
hari-hari, masyarakat Tenganan terutama per-
empuan yang memegang peran utama dalam 
persiapan upacara, terus melakukan berbagai 
penyesuain praktis untuk menghadapi peru-
bahan kondisi sosial, ekonomi, dan teknologi. 
Teori praktik memungkinkan peneliti untuk 
melihat bagaimana perempuan Tenganan tidak 

sekedar berada di bawah struktur adat, tetapi 
juga secara aktif berperan dalam mereproduk-
si sekaligus menegosiasikan praktik-praktik 
tersebut melalui tindakan sehari-hari.

Konsep Habitus dalam teori praktik meru-
juk pada seperangkat disposisi, nilai, dan cara 
bertindak yang terbentuk melalui proses sosial-
isasi jangka panjang dalam suatu lingkungan 
sosial tertentu. Habitus membentuk cara indi-
vidu memahami dunia sekaligus menentukan 
bagaimana mereka merespons berbagai situa-
si yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 
(Costa; Murphy, 2015). Di Desa Tenganan 
Pegringsingan, habitus perempuan terbentuk 
melalui pengalaman hidup yang sangat kuat 
dipengaruhi oleh sistem desa adat. Sejak kecil 
perempuan Tenganan telah diperkenalkan pada 
berbagai pengetahuan adat, pelaksanaan upaca-
ra, cara pembuatan banten, serta berbagai atur-
an adat yang mengatur kehidupan sosial mer-
eka. Tradisi medaha menjadi salah satu ruang 
penting bagi perempuan untuk belajar menge-
nai tanggung jawab adat serta berbagai keter-
ampilan yang diperlukan dalam kehidupan di 
Desa Tenganan Pegringsingan. Namun, hab-
itus perempuan Tenganan tidak terbentuk da-
lam ruang yang tertutup. Generasi perempuan 
Tenganan masa kini lahir dan tumbuh di tengah 
perkembangan teknologi, pendidikan formal, 
serta era globalisasi yang semakin intens. Ke-
hadiran internet, media sosial, ditambah den-
gan interaksi dengan wisatawan dari berbagai 
negara telah memperluas pengalaman mereka. 
Dengan demikian, habitus perempuan Tenga-
nan terbentuk dari pertemuan antara dua dunia 
yang berbeda, di satu sisi mereka dibesarkan 
dalam sistem adat yang kuat, sementara di 
sisi lain mereka hidup dalam era modern yang 
ditandai oleh mobilitas sosial, teknologi digital 
dan dinamika ekonomi pariwisata.

Dalam kerangka teori praktik, tindakan 
individu juga dipengaruhi oleh berbagai bentuk 
capital atau modal yang mereka miliki. Bourdieu 
(1977) mengidentifikai beberapa jenis modal 
utama, seperti modal sosial, modal budaya, dan 
modal simbolik, yang dapat digunakan indivi-
du untuk menegosiasikan posisi mereka dalam 
suatu arena sosial. Perempuan Tenganan meli-
ki berbagai bentuk modal yang memungkinkan 
mereka menjalankan sekaligus menegosiasikan 
kewajiban adat yang mereka hadapi. Pertama 
modal budaya, yang tercermin dalam pengeta-
huan mendalam mengenai tata carra apembua-
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Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
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tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
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Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.
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tan banten, jenis-jenis jaje upacara, serta aturan 
kesakralan yang mengiringin upacara tersebut. 
Pengetahuan ini diperoleh melalui proses bela-
jar yang panjang sejak kecil dan diwariskan se-
cara turun-temurun antar generasi. 

Modal kedua adalah modal sosial, yang 
terbangun melalui jaringan relasi yang kuat di 
antara perempuan dalam komunitas desa adat. 
Relasi sosial ini terlihat dalam praktik-praktik 
kolektif seperti metulung, di mana perempuan 
saling membantu dalam menyiapkan berbagai 
kebutuhan upacara. Melalui jaringan solidari-
tas ini, beban kerja yang besar dalam persiapan 
upacara dapat dibagi bersama sehingga tidak 
sepenuhnya ditanggung oleh satu individu. Keti-
ga adalah modal simbolik, yang berkaitan dengan 
legitimasi adat dan pengakuan sosial dalam ko-
munitas. perempuan yang memiliki kemampuan 
adat yang baik, seperti misalnya dalam membuat 
banten atau memahami aturan adat, seringka-
li memperoleh penghargaan simbolik berupa 
penghormatan dan lebih disegani. Pengakuan 
ini memperkuat posisi mereka dalam kehidupan 
sosial desa sekaligus memberikan otoritas mor-
al dalam menjalankan praktik adat. Selain itu, 
masyarakat Tenganan Pegringsingan yang sema-
kin terhubung denga dunia luar, perempuan juga 
memiliki akses terhadap bentuk modal lain sep-
erti modal ekonomi melalui menjual kain tenun 
ikat gringsing, dan modal pendidikan yang turut 
mempengaurhi cara mereka memandang dan 
menjalankan kewajiban adat. 

Interaksi antara habitus dan berbagai ben-
tuk modal tersebut kemudian menghasilkan 
strategi praktik yang memungkinkan perempuan 
Tenganan menjalankan kewajiban adat sekaligus 
merespons perubahan sosial yang mereka hada-
pi. Dalam kerangka teori praktik, strategi ini bu-
kan selalu keputusan yang direncanakan secara 
rasional, tetapi seringkali muncul sebagai re-
spons praktis terhadap situasi sehari-hari. Salah 
satu bentuk negosiasi tersebut dapat dilihat da-
lam praktik pembuatan banten dan jaje upacara. 
Seperti yang terlihat dalam pengalaman salah 
satu subjek penelitian, perempuan Tenganan kini 
mulai memanfaatkan produk yang tersedia di 
pasar. Namun adaptasi ini tidak dilakukan secara 
sembarangan. Mereka tetap mempertahankan 
batas-batas tertentu yang dianggap sakral, serta 
kewajiban membuat sendiri dodol yang khusus 
dipersembahkan di Bale Agung.

Negosiasi lain juga terlihat dalam praktik 
kerja kolektif melalui tradisi metulung. Melalui 

praktik ini, memungkinkan perempuan Tenga-
nan untuk tetap memenuhi kewajiban adat yang 
kompleks tanpa harus menanggung seluruh be-
ban kerja secara individual. Berdasarkan beber-
apa praktik yang telah disebutkan, perempuan 
Tenganan menunjukkan bahwa mereka bukan 
sekadar pelaksana pasif dari aturan adat teta-
pi sebagai aktor atau subjek sosial yang secara 
aktif menegosiasikan praktik-praktik adat da-
lam kehidupan sehari-hari. Dengan memanfaat-
kan berbagai bentuk modal yang mereka miliki 
serta jaringan sosial yang kuat di dalam komu-
nitas, perempuan Tenganan terus menciptakan 
ruang-ruang fleksibilitas dalam menjalankan ke-
wajiban adat tanpa menghilangkan makna sim-
bolik dan spiritual yang terkandung di dalamnya. 
Dapat dipahami juga bahwa praktik adat di Desa 
Tenganan Pegringsingan bukan hanya sebagai 
hasil dari kepatuhan terhadap awig-awig, teta-
pi juga sebagai hasil dari berbagai strategi yang 
dikembangkan oleh para masyarakatnya dalam 
hal ini perempuan dalam menjalankan kehidupan 
mereka. Sehingga, keberlanjutan adat di Desa 
Tenganan Pegringsingan juga bergantung pada 
kapasitas masyarakatnya dalam menavigasi pe-
rubahan dan menciptakan ruang-ruang adaptasi 
dalam praktik adat yang mereka jalankan.

IV.	 PENUTUP

Artikel ini menunjukkan bahwa perem-
puan memiliki posisi yang sangat penting da-
lam keberlangsungan kehidupan adat di Bali 
khususnya di Desa Tenganan Pegringsingan, 
terutama melalui tanggung jawab mereka 
dalam mempersiapkan banten. Praktik pem-
buatan banten tidak hanya merupakan ak-
tivitas domestik, tetapi juga menjadi ruang 
reproduksi nilai-nilai adat, pengetahuan rit-
ual, serta identitas kolektif masyarakat desa. 
Keunikan tradisi dan aturan adat yang berlaku 
di Desa Tenganan Pegringsingan memperli-
hatkan bagaimana sistem sosial adat mengatur 
secara rinci berbagai aspek kehidupan seperti 
pemerintahan adat, pernikahan, hingga ruang 
belajar adat seperti medaha. Dalam kerangka 
ini perempuan menjadi aktor utama yang me-
mastikan bahwa praktik-praktik tersebut terus 
dijalankan sesuai dengan norma adat yang di-
wariskan secara turun temurun.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
praktik adat di Tenganan Pegringsingan tidak 
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pernah statis, masyarakatnya dalam hal ini per-
empuan secara aktif mengembangkan berbagai 
strategi adaptasi untuk menghadapi perubahan 
sosial yang semakin kompleks. Strategi adaptasi 
ini bisa melalui pemanfaatan bahan-bahan yang 
lebih prakti, pembagian kerja melalui tradisi 
metulung, maupun berbagai bentuk penyesuaian 
lainnya dalam proses pembuatan banten. Melalui 
kerangka teori praktik dari Bourdieu, negosiasi 
ini dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara 
habitus yang terbentuk dari sistem adat, berbagai 
bentuk modal yang dimiliki perempuan, serta 
kondisi sosial yang terus berubah. Dengan de-
mikian, perempuan Tenganan tidak hanya berper-
an sebagai pelaksana tradisi saja, tetapi juga se-
bagai agen sosial yang secara aktif mereproduksi 
sekaligus menegosiasikan praktik adat dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui praktik-praktik 
inilah keberlanjutan adat di Desa Tenganan Pe-
gringsingan dapat terus dipertahankan di tengah 
dinamika perubahan sosial yang semakin luas.
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